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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktualisasi merupakan suatu proses pelaksanaan atau penerapan dari
pemahanam dan pengetahuan yang telah dimiliki atau dipelajari oleh seorang
Calon Pegawai Negeri Sipil yang tengah mengikuti Pelatihan Dasar. Dalam
melaksanakan aktualisasi ini, CPNS diharapkan mampu menerapkan substansi
mata pelatihan yang meliputi nilai- nilai dasar ASN serta kedudukan dan peran

ASN dalam NKRI selama proses aktualisasi berlangsung.

Informasi geospasial dibutuhkan untuk mengelola dan mengimplementasi
kebijakan pembangunan secara berkelanjutan yang efektif dan efisien pada
Pemerintahan Kabupaten Dharmasraya. Informasi geospasial didefinisikan
sebagai informasi yang menyangkut lokasi dan keberadaan suatu objek pada
permukaan bumi. Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
merupakan salah satu instansi yang berada di Kabupaten Dharmasraya
memiliki tugas pokok yakni urusan pemerintahan daerah bidang penataan dan

pengembangan perumahan, penataan kawasan permukiman dan pertanahan.

Salah satu pelayanan yang dapat dilakukan pada dinas ini yaitu pengesahan
siteplan perumahan. Baik developer perumahan subsidi atau tidak, wajib
memenuhi fasilitas umum dan fasilitas sosial. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perumahan Rakyat Nomor 11 tahun 2008 tentang Pedoman Keserasian
Kawasan Perumahan dan Permukiman, fasilitas umum dan fasilitas sosial wajib

disediakan pengembang minimal 30% dari total luas dalam siteplan, ini harus



dilaporkan ke Pemerintah Daerah agar kemudian dicatat sebagai aset. Fasilitas
umum dan fasilitas sosial ini yang merupakan Prasarana Sarana dan utilitas
umum yang terdiri dari jalan, drainase, tempat bermain, masjid dan ruang

terbuka.

Optimalisasi informasi geospasial ini sekaligus menjalankan peraturan dari
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial. Yang
mana informasi geospasial digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan
kebijakan, pengambilan keputusan, dan atau pelaksanaan kegiatan yang
berhubungan dengan ruang kebumian sehingga dapat mewujudkan
perencanaan infrastruktur yang tepat sasaran dan mendukung kebijakan satu
peta (one map policy).

Berdasarkan pengalaman penulis selama 2 (dua) bulan bekerja sebagai
CPNS pada Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Dharmasraya, penulis menemukan bahwa data-data Siteplan
perumahan yang ada pada Dinas ini masih terpisah satu sama lain. Hal ini
dikarenakan data siteplan perumahan yang ada masih tersimpan hanya berupa
dokumen fisik. Dampaknya, peta sebaran siteplan perumahan belum bisa
dipetakan karena database berbasis geospasial belum optimal. Oleh karena itu,

penulis menganggap isu ini penting untuk diangkat dan dicarikan solusinya.



B. Tujuan

Aktualisasi bertujuan untuk mendorong CPNS agar dapat menyelesaikan
salah satu isu yang ada pada unit kerja masing-masing CPNS. Adapun isu
yang penulis angkat ialah “Belum Optimalnya database siteplan perumahan
berbasis geospasial di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Dharmasraya”. Alasan penulis mengangkat isu tersebut
karena berhubungan dengan tugas dan fungsi jabatan penulis serta menunjang
dalam optimalisasi database siteplan perumahan berbasis geospasial pada
Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Dharmasraya.

C. Ruang Lingkup

Kegiatan aktualisasi ini difokuskan pada upaya optimalisasi pengelolaan
database siteplan perumahan yang berada di lingkungan Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya. Lingkup
pembahasan dibatasi pada pengolahan data siteplan perumahan yang sudah
dimiliki oleh dinas, tanpa mencakup proses perencanaan pembangunan baru
atau pengaturan tata ruang secara keseluruhan.

Variabel yang dikaji meliputi pengumpulan dan penataan data siteplan,
penambahan informasi atribut dasar seperti nama perumahan, pengembang, luas
lahan, status izin, serta pengintegrasian informasi koordinat geografis untuk
memberikan gambaran lokasi secara spasial. Optimalisasi ini dilakukan melalui
pemanfaatan format database sederhana dan perangkat lunak pengolah data

yang mendukung integrasi geospasial, seperti Microsoft Excel untuk



pengelolaan tabel dan QGIS untuk visualisasi dasar.

Subjek yang terlibat dalam kegiatan ini terbatas pada pegawai internal dinas,
khususnya pada bidang perumahan dan permukiman sebagai pengelola data.
Kegiatan ini tidak mencakup keterlibatan pengembang atau pihak ketiga,
mengingat pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ruang lingkup tugas CPNS.

Lokasi kegiatan berada di kantor Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman,
dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya, dengan pemanfaatan data siteplan

perumahan yang tersedia di instansi.




BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran umum

e X »'--“:,. ,;: -

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Perkimtan

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan atau
disingkat dengan Disperkimtan Kabupaten Dharmasraya merupakan salah
satu perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Dharmasraya Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah. Berdasarkan Perda tersebut Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan termasuk Tipe C.
Kantor Dinas ini beralamat di Jalan Baru Pulau Punjung, Nagari Sungai
Kambut, Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya. Adapun

tugas dan fungsi dari Dinas ini yaitu terdari dari:



a. Tugas

Membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan dan Tugas
Pembantuan yang diberikan kepada daerah di bidang perumahan dan

kawasan permukiman dan bidang pertanahan
b. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas Dinas menyelenggarakan fungsi:

1) Perumusan kebijakan di bidang perumahan dan kawasan

permukiman dan bidang pertanahan

2) Pelaksana kebijakan di bidang perumahan dan kawasan

permukiman dan pertanahan

3) Pelaksana evaluasi dan pelaporan di bidang perumahan dan

kawasan permukiman dan pertanahan
4) Pelaksana administrasi dinas

5) Pelaksana fungsi lain yang diberikan bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Kepala Dinas Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dibantu oleh satu (1)

Sekretaris dan Dua (2) Sub. Bidang.



Struktur organisasi

KEPALA DINAS

SEKRETARIS
1
1 1
KASUBAG KASUBAG
TATA USAHA PERENCANA
BENDAHARA

BIDANG
PERKIM

TEKNIK TATA
BANGUNAN
DAN
PERUMAHAN
AHLI MUDA
1
1 1
TEKNIK TATA
BANGUNAN
DAN
PERUMAHAN
AHLI PERTAMA

BIDANG
PERTANAHAN

ANALIS
KEBIJAKAN
AHLI MUDA

PENATA
RUANG AHLI
PERTAMA

SURVEYOR
PEMETAAN
TERAMPIL

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Dinas Perkimtan

c. Jumlah Pegawai

Personil yang ada di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Dharmasaraya berjumlah sebanyak 36 orang,

dengan rincian sebagai berikut :

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) = 16 Orang

2. Tenaga Harian Lepas (THL) = 19 Orang

Tabel 2. 1 Daftar Personil Dinas Perkimtan

No

NAMA NIP

PANGKAT / GOL

JABATAN

SILATURRAHIM,SKM.,MH

19790330 200604 2 003

Pembina Tk. 1 (IV/b)

Kepala Dinas




No NAMA NIP PANGKAT / GOL JABATAN
HENDRIK KHRISTIAN, .
2 ST.MT 19690215 199703 1 008 [PembinaTk. 1 (IV/b)|  sekretaris
DIAN CHANDRA :
3|  ARDHANIST.M.Si | 19820503 200902 1 005 | PenataTk.1 (lli/d) Kg‘éﬂg‘nz'g::g
Kepala Bidang
Perumahan dan
4 | ASEP NOVRIADI, ST | 19851128 201101 1 007 | PenataTk.1 (lll/d) Kawasan
Permukiman
Penata Kelola
Bangunan
Gedung dan
5 [INDI SYAUKAN,S.T., M.Si| 19710328 200212 1 007 | Pembina (IV/a) Kawasan
Permukiman Ahli
Madya
6| SETIABUDISKM | 19820917 200604 1005 | Penata Tk.1 (lli/d) |\"alis Kebijakan
Ahli Muda
Penata Kelola
7 | ISMIRAWATI, ST., MT | 19830511 201001 2 029 | Penata Tk.1 (lll/d) | Perumahan Ahli
Muda
Penata Kelola
Bangunan
SITTIAISYAH SRI SUCI Gedung dan
8 | ANGGIA SARI, ST.MT | 19850515 201101 2 021 | Fena@ Tk (Wd) | =y o wasan
Permukiman Ahli
Muda
ERY APRILLA PRATIWI, Analis Kebijakan
9 MT 19860410 201101 2 020 | Penata Tk.1 (lli/d) Ahli Muda
Kepala
FEBRINA EKA perencanaan
10| SUSANTI,S.STP., MM. | 19940203 201507 2 001 Penata (Ili/c) Data dan
Informasi Publik
ANDIKA PRAMANA Penata Muda Tk.1 | Penata Ruang
1 PUTRA, S.T 19940714 201902 1 003 (I1l/b) Ahli Pertama
12 HARJOFEMI, S.AP 19830625 200901 1 003 | Penata Muda (lll/a) Bendahara
13| IRVANALPERI, ST | 19990519 202505 1 001 | Penata Muda (lll/a) | ~€nata Ruang
Ahli Pertama
Surveyor
GEDE FEBRY
14 DIRGANTARA, A.Md. 19900207 202012 1 004 | Pengatur Tk.1 (ll/d) Pemetaa_m
Terampil
15| ROMIMUKHBA, S.T | 19830820 2024211002 |  Golongan IX Penata Ruang
Ahli Pertama
16| INTAN FITRIYANI | 19850621 2025212 019 |  GolonganV | engadministras

Perkantoran




No

NAMA

NIP

PANGKAT / GOL

JABATAN

17

IKE FATMAWATI, S.Pd.

Administrasi
Perencanaan,
Evaluasi dan
Pelaporan

18

MITRA MULYA, S.Pd

Pengadministrasi
Umum dan
Kepegawaian

19

REZA PATRIA RUSLAN,
SE.

Pengadministrasi
Pertanahan

20

FEBRI ARDILA

Tenaga
Administrasi
Rusunawa Pulau
Punjung

21

YOSI NOVERLI

Tenaga
Administrasi
Rusunawa Pulau
Punjung

22

WAHYUNI, SE

Tenaga
Administrasi
Rusunawa
Sungai Rumbai

23

MUHAMMAD ANIF

Petugas Penjaga
Keamanan
Kantor

24

NOPAL RISALDI

Petugas Penjaga
Keamanan
Rusunawa

25

MUHAMMAD
SHABRINUR

Petugas Penjaga
Keamanan
Rusunawa

26

ARDIAN ARDI PUTRA

Petugas Penjaga
Keamanan
Rusunawa

27

FRENKI SUSANTO

Petugas Penjaga
Keamanan
Rusunawa

28

M. ZEN

Sopir
Operasional

29

RONI SISKI

Sopir Pejabat

30

ARDIANSYAH

Petugas
Kebersihan

31

NELVITA SARI

Petugas
Kebersihan

32

AFDAL RAHMAT

Petugas
Kebersihan
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No

NAMA

NIP

PANGKAT / GOL

JABATAN

33

MASLAIDA TANJUNG

Petugas
Kebersihan
Rusunawa

Sungai Rumbai

34

INDRA HARI SAPUTRA

Petugas
Kebersihan
Rusunawa

Sungai Rumbai

35

HQULKEN

Petugas
Kebersihan
Rusunawa

Sungai Rumbai
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2. Visi, Misi, Organisasi

Pemerintah Kabupaten Dharmasraya memiliki visi yang telah
dituangkan dalam RPJMD Kabupaten Dharmasraya Tahun 2025-2029
yaitu:

SEJAHTERA

Menggambarkan kondisi masyarakat Kabupaten Dharmasraya yang
mengalami kondisi kesejahteraan ekonomi dan sosial yang lebih baik serta
mampu bersaing secara regional dan nasional.

MERATA

Kabupaten Dharmasraya diharapan adanya pemerataan pembangunan

yang merata yang diukur dari indikator kinerja pembangunan kewilayahan
berdasarkan kecamatan ataupun tingkat nagari.
Menggambarkan keinginan dan cita — cita Kepala Daerah dalam memimpin
Kabupaten Dharmasraya dan menjadi dasar perumusan prioritas
pembangunan dan pedoman bagi seluruh perangkat daerah dalam
membuat program kegiatannya selama 5 (lima) tahun.

Dalam rangka mewujudkan visi pembangunan jangka menengah
tersebut, maka ditetapkan beberapa misi RPIMD Kabupaten Dharmasraya
2025-2029 adalah sebagai berikut:

b. Membangun infrastruktur untuk Dharmasraya Sejahtera.
c. Pemerintahan Yang Transparan, Profesional, Efektif Dan Efisien.
d. Mengembangkan Sistem, Kebijakan Dan Implementasi Pelestarian

Lingkungan.
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Membangun SDM untuk Menunjang Dharmasraya Sejahtera Merata

Transformasi ekonomi

Transformasi sosial dan budaya berbasis Adat Basandi Syara', Syara’

Basandi Kitabullah sebagai pondasi
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B. Profil Peserta

Nama :Irvan Alperi, S.T

NIP : 199905192025051001
Tempat/Tanggal Lahir : SWL/Sijunjung, 19 Mei 1999
Instansi . Dinas Perumahan, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan

Jabatan :  Penata Ruang Ahli Pertama
Unit Kerja :  Bidang Perumahan Permukiman
Email . Irvanalperi9@gmail.com

Penata Ruang Ahli Pertama merupakan jabatan fungsional yang memiliki
peran dalam mendukung penyelenggaraan penataan ruang di instansi
pemerintahan. Jabatan ini diatur dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 78
Tahun 2020, yang menetapkan ruang lingkup tugas meliputi pengaturan,
pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan penataan ruang. Sebagai pejabat
fungsional pada jenjang awal, Penata Ruang Ahli Pertama berfokus pada
kegiatan teknis yang bersifat dasar namun penting untuk mendukung
perencanaan tata ruang yang efektif.

Secara umum, tugas pokoknya mencakup pengumpulan dan pengolahan
data spasial, penyusunan peta dasar, peta tematik, serta dokumen teknis terkait
rencana tata ruang. Selain itu, Penata Ruang Ahli Pertama juga melakukan

survei lapangan untuk verifikasi data, analisis sederhana terhadap kesesuaian


mailto:Irvanalperi9@gmail.com
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ruang, serta membantu penyusunan konsep awal rencana tata ruang.

Di samping itu, Penata Ruang Ahli Pertama juga mendukung pengawasan
penataan ruang dengan menyediakan data pendahuluan, melakukan
pemantauan sederhana, dan menyiapkan laporan sebagai bahan evaluasi.
Dengan kata lain, peran Penata Ruang Ahli Pertama tidak hanya terbatas pada
aspek teknis, tetapi juga berkontribusi pada akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan tata ruang. Peran ini menjadi penting karena setiap data yang
dihimpun dan dianalisis akan menjadi dasar bagi perencanaan yang lebih luas,
yang nantinya berdampak langsung terhadap pengelolaan ruang dan

pembangunan daerah yang berkelanjutan.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN ATUALISASI

A. Deskripsi Core Isu (Belum optimalnya database siteplan perumahan
berbasis Geospasial Di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Dharmasraya)

Isu yang diangkat dalam kegiatan aktualisasi ini adalah “Belum Optimalnya
Database Siteplan Perumahan Berbasis Geospasial di Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya.” Isu ini
muncul berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi permasalahan di Bidang
Perumahan dan Permukiman, yang memiliki tanggung jawab dalam
pengelolaan dan penyediaan data terkait siteplan perumahan. Saat ini,
pengelolaan data siteplan masih dilakukan secara konvensional dan belum
sepenuhnya terintegrasi dengan sistem berbasis geospasial, sehingga

menyebabkan keterbatasan dalam akses, pembaruan, dan analisis data.

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidakefisienan dalam proses
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi pembangunan perumahan. Data yang
belum terkelola dengan baik juga dapat menghambat koordinasi antar bidang
serta pengambilan keputusan yang membutuhkan informasi spasial yang
akurat. Selain itu, keterbatasan sistem database yang belum berbasis
geospasial membuat penyajian informasi siteplan menjadi kurang interaktif dan

sulit digunakan untuk keperluan analisis visual wilayah.
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Isu ini penting untuk segera ditindaklanjuti karena pengelolaan data yang
baik merupakan fondasi dalam mendukung pelaksanaan program perumahan
dan permukiman yang efektif dan berkelanjutan. Optimalisasi database siteplan
perumahan berbasis geospasial akan memberikan manfaat dalam bentuk
peningkatan efisiensi kerja, kemudahan akses informasi, serta peningkatan

akurasi data spasial sebagai bahan perencanaan pembangunan daerah.

Melalui kegiatan aktualisasi ini, diharapkan akan tercipta sistem
pengelolaan data siteplan yang lebih modern, terstruktur, dan terintegrasi.
Langkah ini sejalan dengan tujuan instansi dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif, transparan, dan berbasis teknologi informasi,
sekaligus menjadi wujud implementasi nilai-nilai ASN BerAKHLAK dalam
memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat.

B. Analisis Core Isu

Berdasarkan isu prioritas, penentuan penyebab isu menggunakan

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).

1. Urgency (seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas, dianalisi dan

ditindak lanjuti)
2. Seriousness (seberapa besar dampak dari isu tersebut terhadap organisasi)

3. Growth (seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersbut jika
tidak ditangani sebagaimana mestinya)
Caranya dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan dan

perkembangan penyebab isu dengan menentukan skala nilai 1-5. Isu yang



17

memiliki total skor tertinggi merupakan penyebab utama isu. Tabel berikut
menunjukkan proses pembobotan pada penyebab-penyebab isu yang telah
ditemukan.

Tabel 2. 2 Analisis Penyebab Isu Menggunakan Metode USG

No Isu U S G [Scorel Rank
Data siteplan perumahan belum 5 4 5 14 I
: terdigitalisasi
Data siteplan belum tersusun secara 4 4 4 12 Il
? sistematis

Belum tersedianya peta sebaran siteplan 4 4 3 11 1]

perumahan

Keterangan :

5:sangat besar 4 : besar
3 : sedang
2 : kecil
1 : sangat kecil

Berdasarkan analisis USG seperti tercantum pada tabel diatas, didapatkan
penyebab isu yang paling prioritas yaitu “Belum adanya database siteplan
perumahan.” dengan total nilai 14. Dampak apabila isu tidak bisa
dipecahkan/diselesaikan akan mengakibatkan terkendala nya proses
perencanaan, pengawasan, dan monitoring evaluasi untuk proses pelaporan ke

pimpinan.
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C. Gagasan Kreatif Aktualisasi Penyelesaian Core Isu
Gagasan Aktualisasi berdasarkan analisa APKL dan USG vyaitu
“Optimalisasi Database Siteplan Perumahan berbasis Geospasial Pada Dinas

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya”.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan

Tabel 4. 1 Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi
SEPTEMBER OKTOBER

No KEGIATAN

1 [Pengajuan / Permohonan izin

untuk melakukan aktualisasi

Berkoordinasi dengan bagian
2 |perumahan Permukiman

mengenai data siteplan

3 |Pengolahan database berbasis

geospasial

Memvisualisasikan pengolahan
4 data siteplan pada peta
pemanfaatan ruang kabupaten

dharmasraya




B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Penata Ruang Ahli Pertama. Bidang Perumahan Permukiman, Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya

1) Belum Optimalnya metode pembayaran untuk penarikan retribusi pemakaian
kekayaan daerah rusunawa ASN, rusunawa MBR, rusus yang dikelola oleh Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya

2) Belum optimalnya database siteplan perumahan berbasis Geospasial Di Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya

3) Belum Optimalnya jadwal Kegiatan Rapat Internal di Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya
: Belum optimalnya database siteplan perumahan berbasis Geospasial Di Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya
. Optimalisasi Database Siteplan Perumahan berbasis Geospasial Pada Dinas

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Dharmasraya
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Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

. ; Potensi ‘
. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

1 Pengajuan / 1.Berkonsultasi Dokumentasi Harmonis : Kepala Tidak Harmonis :
Permohonan izin dengan mentor saat Konsultasi membangun Dinas, Dalam penyampaian
untuk melakukan | yang juga berkonsultasi | hubungan baik, saling Kepala maksud dan tujuan,
aktualisasi Kepala Bidang dengan menghargai, dan Bidang saya menggunakan

perumahan mentor menjaga etika komunikasi | Perumahan bahasa yang santun,
Permukiman dengan mentor. dan Kawasan jelas, dan tidak berbelit

Kolaboratif :

Proses konsultasi adalah
bentuk kerja sama dan
koordinasi untuk
menyamakan
pemahaman tujuan
kegiatan.

Loyal :

Menghormati arahan

Permukiman

agar tidak menimbulkan
salah paham.
Kolaboratif :

Dalam proses diskusi,
saya terbuka terhadap
ide-ide yang diberikan
dan menyesuaikan
rencana kegiatan sesuai

masukan mentor.
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

mentor ekalig-us
mengikuti aturan dan
prosedur yang berlaku di
instansi.

Akuntabel :

Dengan berkonsultasi,
setiap langkah kegiatan
memiliki dasar arahan
sehingga dapat

dipertanggungjawabkan.

Loyal :

Setiap masukan,
koreksi, maupun
instruksi yang diberikan
oleh mentor saya terima
dengan lapang dada
dan saya tindaklanjuti
dengan sungguh-
sungguh, karena saya
meyakini bahwa
keberhasilan kegiatan
aktualisasi harus
selaras dengan visi,
misi, serta tujuan
organisasi.

Akuntabel :

22




Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak

1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
saya memastikan
bahwa setiap langkah
dan keputusan dalam
kegiatan aktualisasi
dapat
dipertanggungjawabkan.

2.Membuat Catatan saat Kompeten : Kompeten :

konsep surat izin
pelaksanaan
kegiatan yang

dilaksanakan

berkonsultasi
dengan
atasan diketik
rapi dan
ditandatangani

mentor

Dibutuhkan keterampilan
dalam menyusun konsep
surat sesuai format resmi
dan kaidah birokrasi.
Akuntabel :

Menyusun konsep surat
izin adalah bentuk
tanggung jawab

administrasi agar

Sebelum membuat
konsep, terlebih dahulu
saya mempelajari
pedoman administrasi
persuratan di instansi,
menelaah format resmi
yang digunakan, serta
memastikan

kelengkapan unsur
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

kegiatan memiliki
legalitas dan bisa
dipertanggungjawabkan.
Kolaboratif :
Penyusunan konsep
surat membutuhkan
masukan dari mentor
atau pihak administrasi,
sehingga mencerminkan
kerja sama.
Berorientasi Pelayanan
: Konsep surat izin ini
juga bagian dari upaya
mempermudah
kelancaran kegiatan agar

dapat berjalan sesuai

surat seperti nomor,
perihal, tujuan, dan
tanda tangan pejabat
berwenang.

Akuntabel :

saya akan memastikan
bahwa konsep surat
yang saya susun dapat
dipertanggungjawabkan
secara administratif
maupun substantif.
Kolaboratif :

saya melibatkan mentor
dan rekan kerja dalam
proses penyusunan.

Saya tidak hanya
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

kebutuhan inétansi dan
bermanfaat bagi banyak
pihak.

Loyal :

Konsep surat izin disusun
untuk menghormati
prosedur dan tata aturan

yang berlaku di instansi.

menyusun konsep
berdasarkan
pemahaman pribadi,
tetapi juga meminta
masukan terkait format,
redaksi, serta
kelengkapan surat agar
sesuai dengan aturan
tata naskah dinas.
Berorientasi Pelayanan :
saya memastikan
konsep surat yang
disusun mampu
memberikan
kemudahan dan

kejelasan bagi atasan
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
MP (BerAKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi
Konflik

Keterangan

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Loyal :

saya memastikan
bahwa surat yang dibuat
mencerminkan
kepentingan organisasi,
bukan kepentingan
pribadi. Dengan begitu,
setiap isi surat menjadi
bentuk dukungan nyata
terhadap kebijakan
pimpinan serta tujuan
pelaksanaan kegiatan

aktualisasi.

3.Permintaan
surat izin

pelaksanaan

Surat izin

untuk

melakukan

Kolaboratif :
Proses permintaan izin

melibatkan kerja sama

Kolaboratif :
Saya berkoordinasi

dengan mentor sebagai
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
aktualisasi pelaksanaan dengan mentor, atasan, pembimbing, berdiskusi
optimalisasi aktualisasi dan bagian administrasi dengan rekan kerja
database agar surat izin bisa mengenai kelengkapan
siteplan diterbitkan. data.
perumahan Harmonis : Harmonis :
berbasis Menjaga etika saya menjaga etika
geospasial komunikasi, sopan komunikasi dan

santun, dan menghargai
peran setiap pihak yang
terlibat dalam proses
perizinan.

Akuntabel :
Memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan
memiliki dasar hukum

yang jelas sehingga

membangun hubungan
kerja yang saling
menghargai. Dalam
mengajukan surat, saya
menggunakan bahasa
yang santun, jelas, serta
menghormati hierarki
pejabat yang dituju.

Akuntabel :
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.

dapat
dipertanggungjawabkan.
Loyal :

Mematuhi prosedur
birokrasi yang berlaku
serta menghormati
aturan instansi dalam
pelaksanaan kegiatan.
Kompeten :
Kemampuan dalam
menyusun surat
permohonan izin dengan
memperhatikan format
tata naskah dinas yang
benar, serta pemahaman

terhadap isi dan tujuan

saya
mendokumentasikan
setiap langkah proses
mulai dari penyusunan
konsep, pemeriksaan
oleh mentor, hingga
pengajuan resmi
sebagai bukti
transparansi dan bentuk
pertangung jawaban.
Loyal :

saya memastikan surat
izin yang diajukan
selaras dengan visi,
misi, serta kebijakan

instansi.
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
kegiatan yang akan Kompeten :

dilaksanakan.
Berorientasi Pelayanan
: memberikan hasil kerja
yang cepat, tepat, dan
mempermudah proses
administrasi agar
kegiatan aktualisasi
dapat segera

dilaksanakan.

Saya menerapkan
pengetahuan teknis
terkait prosedur
birokrasi dan
komunikasi resmi
antarbagian, sehingga
prosess permintaan izin
berjalan efektif, efisien,
dan sesuai dengan
standar instansi.
Berorientasi Pelayanan :
Dalam pelaksanaannya,
saya berusaha
memberikan pelayanan

yang cepat dan
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Potensi

No Kegiatan ;28?2522 Output/Hasil Ke“t/legli?BitG}a;r;\ﬁrlEsAtz?si Stqu;rllgli?er Kon_flik l?grlll;ﬁ( Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
responsif, baik kepada
mentor, pimpinan,
maupun bagian
administrasi yang
terlibat dalam alur
persetujuan.
2 Berkoordinasi 1.Berkoordinasi Dokumentasi Kolaboratif : JF Penata Tidak Kolaboratif :
dengan bagian dengan bagian saat Kegiatan ini menuntut Ruang, JF Dalam proses
Perumahan perumahan melakukan saya untuk menjalin kerja | Surveyor koordinasi, saya
Permukiman permukiman koordinasi sama dengan rekan di Pemetaan menjalin komunikasi
mengenai data mengenai dengan rekan | bagian perumahan Terampil, JF yang terbuka dengan
siteplan ketersediaan kerja permukiman, agar data Penata rekan-rekan di bagian
data siteplan yang dibutuhkan bisa Kelola perumaha,
perumahan diperoleh dengan baik. Bangunan menyampaikan maksud
Harmonis : Gedung dan kegiatan secara jelas,
Dalam berkoordinasi, Kawasan dan mendengarkan
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
saya menjaga sikap Permukiman saran atau informasi

saling menghargai dan
membangun komunikasi
yang nyaman sehingga
hubungan kerja tetap
terjaga.

Berorientasi Pelayanan
: Tujuan koordinasi ini
adalah memastikan data
tersedia dengan baik
sehingga dapat
dimanfaatkan untuk
mendukung pekerjaan
instansi.

Akuntabel :

Saya memastikan data

yang mereka berikan.
Harmonis :

Saya berusaha
memahami kondisi serta
kesibukan rekan-rekan
di bagian perumahan
permukiman, sehingga
dalam meminta data
dilakukan dengan penuh
empati dan tidak
memaksakan kehendak.
Berorientasi Pelayanan :
Saya menjaga
ketepatan waktu dalam

berkomunikasi,
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

yang diterima-jelas asal-
usulnya dan dapat
dipertanggungjawabkan
untuk digunakan dalam
tahap selanjutnya.
Kompeten :

Koordinasi ini juga
menuntut Saya
memahami data apa saja
yang dibutuhkan,
sehingga tidak salah
dalam meminta dan

mengolah informasi.

menyiapkan .format atau
daftar kebutuhan data
secara rapi.

Akuntabel :

saya
mendokumentasikan
data yang diterima
sebagai bentuk
pertanggung jawaban
terhadap kegiatan yang
dilakukan.

Kompeten :

Saya menyiapkan daftar
kebutuhan data,
memahami alur

penyediaannya yang
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
berkaitan dengan
perumahan dan
permukiman.
2.Mengumpulkan | Dokumentasi Kompeten : Kompeten :
data siteplan saat Proses ini menuntut Saya memastikan setiap
perumahan yang | melakukan ketelitian dan data yang dikumpulkan

ada pada bidang

perkim

pengumpulan
data siteplan

perumahan

pemahaman terkait jenis
data yang relevan
sehingga informasi yang
diperoleh sesuai
kebutuhan.

Kolaboratif :

Kegiatan ini tidak bisa
dilepaskan dari bantuan
pegawai di bidang

Perkim, sehingga kerja

akurat, lengkap, dan
valid dengan melakukan
pengecekan langsung
terhadap arsip fisik di
bidang Perkim.
Kolaboratif :

Saya berkomunikasi
dengan rekan kerja
mengenai kebutuhan

data yang diperlukan,

33




Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

sama yang béik sangat
diperlukan.

Harmonis :

Saya menjaga
komunikasi yang ramah
dan menghargai pihak
yang membantu
menyediakan data.
Loyal :

Dengan mengikuti
prosedur yang berlaku
dalam pengumpulan
data, saya menunjukkan
kepatuhan terhadap
aturan instansi.

Akuntabel :

serta mendeﬁgarkan
penjelasan terkait
prosedur pengambilan
dan pengarsipan
dokumen siteplan.
Harmonis :

Saya menyampaikan
permintaan data dengan
bahasa yang santun
dan menghargai waktu
serta kesibukan
pegawai di bidang.
Loyal :

Dalam proses
pengumpulan data,

saya menjaga
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

Tercermin mélalui
tanggung jawab dalam
memastikan bahwa
setiap data siteplan yang
dikumpulkan akurat,
lengkap, dan diperoleh
dari sumber resmi.
Berorientasi Pelayanan
. dalam upaya
memberikan hasil data
yang rapi, mudah
digunakan, dan
bermanfaat bagi pihak
yang membutuhkan,
seperti pimpinan atau

bidang lain.

kerahasiaan .dokumen
dan informasi yang
bersifat internal sebagai
bentuk tanggung jawab
dan kesetiaan terhadap
organisasi.

Akuntabel :

Selama pelaksanaan,
saya memastikan setiap
data diperoleh dari
sumber resmi dan telah
diverifikasi keasliannya.
Berorientasi Pelayanan :
Saya juga berinisiatif
untuk memastikan

kelengkapan data
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

Adaptif :

kesiapan dalam
menyesuaikan diri
terhadap metode baru
pengumpulan data,
seperti penggunaan
teknologi digital, aplikasi
pengarsipan, atau sistem

informasi geospasial.

dengan mela.kukan
konfirmasi kepada
pihak-pihak terkait
apabila terdapat
kekurangan atau tidak
sesuaian informasi.
Adaptif :

Saya menyesuaikan
metode komunikasi
dengan rekan kerja
maupun pihak eksternal,
baik secara langsung
maupun melalui media
daring, guna
mempercepat proses

pengumpulan data
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
tanpa mengurangi
ketepatan informasi.
3.Melakukan File hasil scan | Kompeten : Kompeten :

scan data dan
mengambil
koordinat

siteplan

data siteplan
dan koordinat

siteplan

Dibutuhkan keterampilan
teknis untuk
mengoperasikan alat dan
mengambil koordinat
secara akurat.
Akuntabel :

Data hasil scan dan
koordinat harus bisa
dipertanggung jawabkan,
karena akan menjadi
dasar untuk tahapan

berikutnya.

Sebelum melakukan
pemindaian dokumen,
saya memastikan
seluruh berkas siteplan
dalam kondisi baik dan
tersusun sesuai urutan
agar hasil digitalisasi
rapi serta mudah
digunakan dalam proses
pengolahan data
selanjutnya.

Akuntabel :
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

Adaptif :

Dalam praktiknya, saya
perlu menyesuaikan diri
dengan kondisi alat,
format data, maupun
situasi lapangan agar
pekerjaan tetap berjalan
lancar.

Berorientasi Pelayanan
: Hasil data yang rapi dan
jelas nantinya akan
memudahkan pihak lain
dalam menggunakannya
sebagai informasi dasar.
Kolaboratif :

Jika menemui kendala

Setiap dokurﬁen
siteplan yang telah
dipindai saya beri nama
file dan keterangan
tahun, bulan, tanggla
serta nama perusahaan
agar mudah dilacak
serta tidak menimbulkan
kekeliruan dalam
pengelolaan data.
Adaptif :

Ketika menghadapi
kendala teknis seperti
perbedaan format file
atau hasil pemindaian

yang kurang jelas, saya
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

teknis, saya tétap terbuka
untuk bekerja sama
dengan rekan atau pihak
yang lebih

berpengalaman.

berinisiatif méncari
solusi dengan mencoba
pengaturan baru seperti
mengganti ukuran
kertas atau mencoba
scaner lain,
berkonsultasi dengan
rekan yang
berpengalaman, serta
mencari referensi
melalui sumber daring.
Berorientasi Pelayanan :
Saya memastikan
seluruh dokumen yang
telah dipindai memiliki

kualitas gambar yang
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

baik, format f.ile yang
sesuai standar, serta
penamaan file yang
sistematis agar
memudahkan proses
pencarian dan
pemanfaatan data oleh
rekan kerja maupun
atasan.

Kolaboratif :

Dalam proses
penyesuaian koordinat,
saya juga berkolaborasi
dengan pegawai yang
memiliki pengalaman di

bidang geospasial untuk
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Potensi

informasi tiap

data

teknis yang mendukung
pekerjaan berbasis data
spasial.

Adaptif :

Saya berusaha
menyesuaikan diri
dengan perkembangan
teknologi pemetaan
modern, termasuk

penggunaan perangkat

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
memastikan ketepatan
hasil.
3 Pengolahan 1.Menginstal Dokumentasi Kompeten : JF Penata Tidak Kompeten :
database berbasis | software QGIS hasil install, Instalasi software GIS Ruang, JF Saya mencari referensi
geospasial ploating, menunjukkan upaya saya | surveyor dari panduan resmi
template dan menguasai keterampilan | Pemetaan QGIS dan sumber

tepercaya lainnya untuk
memastikan setiap
langkah instalasi
dilakukan dengan
benar.

Adaptif :

Sebelum melakukan
instalasi, saya mencati
informasi mengenai

versi QGIS terbaru dan
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

lunak open-sc-)urce
seperti QGIS.
Akuntabel :

Proses instalasi
dilakukan dengan
memperhatikan standar
keamanan perangkat dan
kebutuhan instansi,
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
penggunaannya.

Loyal :

Upaya ini juga
mencerminkan
kepedulian untuk

menyediakan perangkat

kompatibilitasnya
dengan perangkat yang
saya gunakan, Ketika
menemui kendala teknis
dalam proses instalasi,
saya berinisiatif mencatri
solusi melalui forum
pengguna QGIS, video
tutorial, dan panduan
resmi.

Akuntabel :

Sebelum melakukan
instalasi, saya
memastikan bahwa
perangkat lunak yang

digunakan berasal dari
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

kerja yang méndukung
tugas instansi.
Berorientasi Pelayanan
: Dengan adanya
software ini, data yang
diolah nantinya bisa lebih
bermanfaat dan mudah
dipahami oleh pihak yang

membutuhkan.

sumber resmi agar
terjamin keamanannya
dan sesuai dengan
ketentuan penggunaan
perangkat.

Loyal :

Dalam proses instalasi,
saya menggunakan
sumber resmi dan
mengikuti kebijakan
teknologi informasi
instansi agar keamanan
data tetap terjaga.
Berorientasi Pelayanan :
Saya melakukan

instalasi dengan cepat,
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Tahapan

Keterkaitan Substansi

Stakeholder

Potensi

Solusi

No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

tepat, dan arﬁan agar
perangkat lunak segera
dapat digunakan untuk
pengolahan data sitplan
yang nantinya
mendukung kemudahan
akses informasi bagi

pihak terkait.

2.Ploating data
Siteplan ke

software QGIS

Diperoleh data
siteplan yang
berbasis

geospasial

Kompeten :

Proses ploating
membutuhkan
keterampilan teknis
dalam mengoperasikan
QGIS dan ketelitian agar
data tampil sesuai posisi

sebenarnya.

Kompeten :

saya memastikan
bahwa seluruh data
siteplan yang akan
diinput telah melalui
proses verifikasi agar
koordinat dan format

datanya sesuai dengan
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

Akuntabel :

Data yang diplot harus
akurat dan sesuai
dengan sumber,
sehingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.
Adaptif :

Menggunakan perangkat
lunak baru menunjukkan
kemampuan untuk
beradaptasi dengan
teknologi dalam
mendukung pekerjaan.
Berorientasi Pelayanan
: Hasil plot data

mempermudah pihak lain

kebutuhan pémetaan.
Akuntabel :

Sebelum melakukan
ploating, saya
memeriksa kembali
kesesuaian antara data
koordinat dan dokumen
siteplan untuk
menghindari kesalahan
dalam penempatan titik
atau batas wilayah
perumahan.

Adaptif :

Saya melakukan
eksplorasi terhadap

fitur-fitur baru QGIS
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

memahami Idkasi
siteplan secara visual,
sehingga lebih mudah
digunakan.

Kolaboratif :

Jika ada kendala teknis,
koordinasi dengan rekan
kerja atau mentor
menjadi bagian penting
agar pekerjaan berjalan

lancar.

agar hasil pe.metaan
menjadi lebih informatif
dan mudah dipahami.
Beroreintasi Pelayanan :
Saya berupaya
menyajikan peta yang
informatif, rapi, dan
mudah dipahami agar
dapat digunakan
sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan
serta penyusunan
kebijakan di bidang
perumahan dan
permukiman

Kolaboratif :
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

Dalam prose.s
pemetaan, saya juga
terbuka terhadap saran
dan masukan dari rekan
kerja yang memiliki
pengalaman lebih dalam
pengolahan data
spasial. Kami saling
membantu dalam
mengecek ketepatan
koordinat, memperbaiki
kesalahan tampilan
peta, dan menyusun
hasil akhir agar sesuai
dengan kebutuhan

instansi.

47




Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
3.Membuat Diperoleh data | Berorientasi pelayanan Berorientasi Pelayanan :

template atribut

data

yang
terstruktur
dengan atribut

data

: Data yang terstruktur
rapi akan lebih mudah
dimanfaatkan oleh pihak
terkait untuk kepentingan
pelayanan publik.
Adaptif :

Dalam menyusunnya,
saya harus
menyesuaikan dengan
kebutuhan instansi dan
perkembangan format
data yang digunakan.
Kompeten :
Membutuhkan

pemahaman teknis

Saya memastikan setiap
kolom dan informasi
dalam template
dirancang secara
sistematis agar dapat
membantu proses input
data siteplan menjadi
lebih cepat, akurat, dan
efisien.

Adaptif :

Saya memanfaatkan
fitur-fitur pada software
QGIS dan aplikasi
pendukung lainnya

untuk merancang
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

dalam menen-tukan
struktur atribut agar data
tersusun rapi dan sesuai
standar.

Akuntabel :

Template yang dibuat
menjadi pedoman dalam
pengolahan data,
sehingga hasilnya
konsisten dan bisa
dipertanggungjawabkan.
Kolaboratif :

Template ini tidak hanya
dipakai sendiri, tetapi
juga untuk memudahkan

kerja sama dengan rekan

template atribut data
yang efisien, mudah
digunakan, serta sesuai
dengan standar
pengolahan data
perumahan dan
permukiman.
Kompeten :

saya mempelajari jenis-
jenis informasi penting
yang dibutuhkan dalam
pengelolaan siteplan,
seperti nama
perumahan,
pengembang, dan luas

lahan.

49




Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
lain agar data seragam. Akuntabel :

Sebelum menyusun
struktur atribut, saya
berkoordinasi dengan
mentor dan rekan kerja
di bidang perumahan
dan permukiman untuk
memastikan kesesuaian
antara format data
dengan kebutuhan
instansi.

Kolaboratif :

saya melibatkan rekan
kerja dan mentor dalam
proses penyusunan

agar template yang

50




Potensi

dharmasraya

informasi dalam
bentuk peta

digital

ketelitian dalam
menampilkan data.
Akuntabel :

Data yang
divisualisasikan harus
valid dan sesuai dengan

sumber, sehingga

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan dan
standar instansi.

4 Memvisualisasikan | 1.Memvisualisasi | Peta digital Kompeten : JF Penata Tidak Kompeten :
pengolahan data kan data yang sebaran Proses visualisasi Ruang, JF Saya menunjukkan
siteplan pada peta | berbasis siteplan memerlukan pemahaman | surveyor kemampuan teknis
pemanfaatan geospasial perumahan sistem informasi Pemetaan dalam mengolah dan
ruang kabupaten menjadi geografis (GIS) dan menampilkan data

spasial secara akurat
menggunakan software
QGIS.

Akuntabel :

Saya menggunakan
data resmi yang

bersumber dari bidang
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9

informasi yang
ditampilkan bisa
dipertanggungjawabkan.
Berorientasi Pelayanan
. Peta digital membantu
pihak terkait memahami
kondisi lapangan dengan
lebih jelas, sehingga
mempermudah
pengambilan keputusan.
Adaptif :

Penggunaan teknologi
pemetaan digital
menunjukkan
kemampuan

menyesuaikan diri

perumahan dan
permukiman sebagai
dasar visualisasi,
sehingga informasi yang
disajikan memiliki
keakuratan yang jelas.
Berorientasi Pelayanan :
Saya memperhatikan
setiap detail tampilan
peta, seperti kesesuaian
warna, dan label, agar
informasi yang disajikan
mudah dibaca dan tidak
menimbulkan kesalah
pahaman.

Adaptif :
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

dengan perkémbangan
zaman dan kebutuhan
instansi.

Kolaboratif :

Hasil peta digital dapat
menjadi media bersama
untuk berdiskusi dan
mengambil kebijakan,

sehingga mendukung

kerja sama pihak terkait.

Saya mempélajari
berbagai fitur visualisasi
yang ada agar hasil
peta yang dihasilkan
lebih menarik, akurat,
dan mudah dipahami.
Kolaboratif :

Saya berkoordinasi
dalam menentukan
elemen visual penting
seperti batas wilayah,
titik lokasi perumahan,
serta Labelisasi yang
representatif agar
informasi yang disajikan

dapat dipahami dengan
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Potensi

: Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
mudah oleh semua
pihak.
2.Backup Penyimpanan | Akuntabel : Akuntabel :

seluruh data
siteplan yang
diolah ke dalam
database
berbasis
penyimpanan

cloud

data secara

online

Data yang diunggah ke
cloud tersimpan dengan
aman, teratur, dan bisa
dipertanggung jawabkan
jika sewaktu-waktu
dibutuhkan kembali.
Kompeten :

Dibutuhkan pemahaman
teknis dalam mengelola
basis data digital serta
memastikan proses
backup berjalan dengan

benar.

Saya memastikan
bahwa hanya data yang
telah diverifikasi dan
divalidasi yang
diunggah, untuk
menghindari kesalahan
atau duplikasi.
Kompeten :

Saya juga memastikan
format dan penamaan
file mengikuti standar
instansi agar

memudahkan koordinasi
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.
Loyal : lintas bidang.

Menjaga keamanan arsip
data instansi
menunjukkan bentuk
tanggung jawab dan
kepedulian terhadap
kepentingan organisasi.
Adaptif :

Pemanfaatan teknologi
penyimpanan berbasis
cloud adalah bukti
kesiapan untuk
menyesuaikan diri
dengan sistem modern.
Kolaboratif :

Penyimpanan cloud

Loyal :

Dalam melaksanakan
kegiatan ini, saya
mematuhi seluruh
kebijakan internal terkait
tata kelola data dan
sistem penyimpanan
digital.

Adaptif :

Saya memanfaatkan
layanan cloud storage
untuk memastikan data
siteplan dapat diakses
secara fleksibel dari

berbagai perangkat dan
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Potensi

No Kegiatan ;28?2522 Output/Hasil Ke“t/legli?BitG}a;r;\ﬁrlEsAtz?si Stqu;rllgli?er Kon_flik l?grlll;ﬁ( Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
memudahkan akses lokasi, tanpa
bersama bagi pihak yang mengurangi keamanan
berkepentingan, serta integritas data.
sehingga mendukung Kolaboratif :
kerja tim dan koordinasi. saya juga berdiskusi
dengan mentor dan
rekan kerja untuk
memastikan bahwa
sistem cloud yang
digunakan sesuai
dengan kebutuhan
organisasi dan
mendukung
pengelolaan data jangka
panjang.
3.Membuat Laporan Berorientasi Pelayanan Berorientasi Pelayanan :
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
laporan rekapitulasi : Laporan ini menjadi Dalam proses
rekapitulasi data siteplan sarana informasi yang penyusunan laporan,
siteplan perumahan bermanfaat bagi saya memperhatikan
perumahan di Kabupaten pimpinan maupun pihak ketepatan data dan
Kabupaten Dharmasraya | terkait untuk kejelasan penyajian
Dharmasraya pengambilan keputusan. agar hasilnya dapat

Akuntabel :

Laporan disusun
berdasarkan data yang
valid, lengkap, dan bisa
dipertanggungjawabkan
sebagai bahan informasi
resmi instansi.
Kompeten :

Dibutuhkan keterampilan

dalam mengolah,

digunakan dengan
efektif oleh bagian
perumahan dan
permukiman maupun
instansi lain yang
membutuhkan.
Akuntabel :

Saya melakukan
pengecekan ulang

terhadap seluruh data
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

menyajikan, dan

menyusun laporan agar

hasilnya jelas, sistematis,

dan mudah dipahami.
Loyal :

Penyusunan laporan
adalah bentuk dukungan
nyata terhadap tugas
pokok instansi dalam
perencanaan dan
pengelolaan perumahan.
Kolaboratif :

Data yang terkumpul
sebelumnya berasal dari
kerja sama berbagai

pihak, sehingga laporan

siteplan yané telah
dikumpulkan dan diolah
untuk menghindari
adanya kesalahan atau
duplikasi informasi.
Kompeten :

Saya terus
memperdalam
pengetahuan tentang
penyusunan laporan
berbasis data
geospasial agar hasil
kerja saya sesuai
dengan standar dan
kebutuhan instansi.

Loyal :
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Potensi

. Tahapan . Keterkaitan Substansi Stakeholder . Solusi
No Kegiatan Kegiatan Output/Hasil MP (BerAKHLAK) Terkait Kon_fllk Konflik Keterangan
Ya/Tidak
1. 2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9

ini menjadi hasil

bersama.

Saya menjagia integritas
dalam pengelolaan
data, tidak
memanipulasi informasi,
dan memastikan seluruh
hasil kerja
mencerminkan kondisi
sebenarnya di
lapangan.

Kolaboratif :

Saya juga menerima
masukan atasan
mengenai format
penyajian data yang

paling efektif.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi

Kegiatan Jumlah Jumlah
Mata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Aktualisasi | Aktualisasi
No | pelatihan per MP per MP
Rencana|Realisasi Rencana/Realisasi|Rencana|RealisasiRencana|Realisasi (Rencana) | (Realisasi)
1 |Berorientasi 1 2 2 3 3 3 2 2 8 10
Pelayanan
2 |Akuntabel 3 3 2 3 3 3 3 3 11 12
3 [Kompeten 1 2 3 3 3 3 3 3 10 11
4 |Harmonis 2 2 2 2 0 0 0 0 4 4
5 |Loyal 3 3 1 1 1 1 2 2 7 7
6 |Adaptif 0 0 1 2 3 3 2 2 6 7
7 [Kolaboratif 3 3 3 3 2 2 3 3 11 11
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan 6 6 7 7 6 6 6 6 58 62
per Kegiatan
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Keterangan Kegiatan:

1. Pengajuan / Permohonan izin untuk melakukan aktualisasi

2. Berkoordinasi dengan bagian Perumahan Permukiman mengenai data
siteplan

3. Pengolahan database berbasis geospasial

4. Memvisualisasikan pengolahan data siteplan pada peta pemanfaatan ruang

Kabupaten Dharmasraya

61



D. Capaian Penyelesaiaan Core Isu

Tabel 4. 4 Penyelesaian Kondisi Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum dilaksanakannya kegiatan

aktualisasi, pengelolaan database siteplan
perumahan di Dinas Perumahan, Kawasan

Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten

Dharmasraya belum berjalan secara optimal.
Data siteplan yang ada masih tersebar di

berbagai dokumen fisik belum

yang

terintegrasi dengan baik. Hal ini

menyebabkan proses pencarian, verifikasi,
dan pembaruan data menjadi tidak efisien
serta memerlukan waktu yang cukup lama.

Selain itu, sebagian besar data belum diolah
dalam bentuk geospasial,

sehingga sulit

untuk digunakan sebagai dasar analisis

spasial atau integrasi dengan peta

pemanfaatan ruang kabupaten. Akibatnya,
informasi lokasi

perumahan tidak dapat

divisualisasikan secara  akurat, dan
koordinasi antarbidang terkait seperti bidang
perumahan dan kawasan Permukiman, serta
pertanahan menjadi kurang efektif.

Kondisi tersebut berdampak pada
keterlambatan dalam penyusunan laporan,
pengambilan keputusan, serta penyediaan

data bagi instansi lain atau pihak eksternal

e
&
°-
0.
P
o
°
o
.
®

Melalui kegiatan aktualisasi dengan judul
“Optimalisasi Database Siteplan Perumahan
Berbasis Geospasial®’, dilakukan beberapa
langkah perbaikan, antara lain pengumpulan
data siteplan,

pengolahan menggunakan

aplikasi QGIS, serta penyimpanan data
secara terpusat dalam sistem berbasis cloud.
Setiap tahapan dilakukan dengan koordinasi
untuk memastikan keakuratan dan
keterpaduan data.

Hasil dari kegiatan ini adalah tersusunnya
database siteplan perumahan berbasis
geospasial yang terstruktur, mudah diakses,

dan memiliki tampilan peta digital yang
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1)

membutuhkan. Ketidakoptimalan

yang
sistem pengelolaan data ini juga berpotensi
menimbulkan kesalahan interpretasi lokasi,

tumpang tindih lahan, dan kurangnya

transparansi informasi publik. Oleh karena
itu, diperlukan

langkah nyata melalui

kegiatan aktualisasi untuk mengoptimalkan

informatif. memahami pentingnya integrasi
data dalam mendukung perencanaan tata
ruang dan kebijakan pembangunan.

Dampak dari kegiatan ini terasa nyata, baik
bagi pegawai maupun instansi. Proses kerja
menjadi lebih efisien, pelayanan data lebih

cepat, serta koordinasi antarbagian semakin

database siteplan perumahan berbasis | baik. Data siteplan berbasis geospasial
geospasial agar dapat mendukung | menjadi dasar penting dalam penyusunan
perencanaan dan pelayanan publik secara | dan evaluasi RTRW, RDTR, maupun
lebih efisien, akurat, dan modern. RP2KPKP.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Individu Peserta
a. Menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK (Berorentasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam

mengelola data relevan dengan tugas jabatan.

b. Memperkuat peran kedudukan ASN (Manajemen ASN dan SMART

ASN) yang adaptif terhadap teknologi, responsif terhadap kebutuhan

masyarakat, serta berorientasi pada pelayanan publik berbasis data

dan inovasi.

c. Mengasah kemampuan Teknis Geospasial mulai dari pengumpulan,

pengolahan, hingga visualisasi data menggunakan perangkat lunak

QGIS.
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d.

Meningkatkan pemahaman alur kerja pengelolaan data siteplan secara
sistematis, melakukan backup data ke penyimpanan berbasis cloud,
serta menyusun laporan hasil pengolahan database secara akurat dan

mudah dipahami.

2) Instansi

a. Peningkatan Kualitas Data dan Informasi Instansi, memiliki database

d.

siteplan perumahan yang lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses
sebagai dasar pengambilan keputusan dan penyusunan kebijakan
bidang perumahan dan permukiman.

Efisiensi dan Efektivitas Kerja Proses pencarian, verifikasi, dan
pengelolaan data menjadi lebih cepat dan efisien berkat sistem
database berbasis geospasial.

Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas, Database digital
memungkinkan monitoring dan pelaporan yang lebih transparan,
mendukung prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Tersedianya penyimpanan cloud database Siteplan perumahan yang
memudahkan koordinasi data dan update data dengan link

https://drive.qgoogle.com/drive/folders/11yKt9 SFIhIOvnh8V5RhGHQ5bv

cK2-VV?usp=sharing

3) Stakeholder

a. Dukungan dalam Pengambilan Keputusan, Data berbasis geospasial

membantu pemangku kepentingan (misalnya Dinas PUPR, Bappeda,
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atau instansi teknis lain) dalam perencanaan pembangunan kawasan
perumahan secara terpadu dan berkelanjutan.

. Peningkatan Koordinasi Antar instansi, Mendorong sinergi antar
perangkat daerah dan lembaga terkait dalam pengelolaan data spasial

dan kebijakan pembangunan perumahan.

65



F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No Kegiatan Output Duvr\;;\askltfljan P_?zﬁéha?k S;ir;tl);ar Keterangan
1. | Melanjutkan Tersusun nya | Setiap Dinas Tidak Data yang
Penyusunan | data fisik pengesahan | Perkimtan ada sudah
data fisik siteplan baru Bidang disusun
Siteplan perumahan siteplan Perumahan secara
Perumahan yang perumahan | dan sistematis
dikelompokan | yang Permukiman berdasarkan
tiap tahun diajukan tahun
pengesahanya pengesahan
2. | Melanjutkan | Tersedianya Setiap Dinas Tidak Peta
Penginputan | update peta pengesahan | Perkimtan ada sebaran
data Siteplan | sebaran baru Bidang siteplan
Perumahan siteplan siteplan Perumahan perumahan
ke peta perumahan perumahan | dan akan
sebaran yang Permukiman dilaporkan
siteplan diajukan setiap ada
perumahan pengesahan
siteplan
baru
3 Melanjutkan Tersedianya Setiap Dinas Tidak Data digital
digitalisasi update data pengesahan | Perkimtan ada siteplan
data pada digital siteplan | baru Bidang perumahan
cloud google | perumahan siteplan Perumahan akan
drive email perumahan | dan dilaporkan
dinas yang Permukiman setiap ada
diajukan pengesahan
siteplan
baru
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
a. Kegiatan Ke-1

Kegiatan konsultasi dengan mentor berjalan lancar dan
menghasilkan kesepahaman mengenai isu yang diangkat serta
gagasan pemecahan masalah yang relevan dengan tugas jabatan.
Melalui kegiatan ini, saya belajar untuk memahami dan menjalankan
prosedur administrasi dengan benar sesuai dengan tata naskah
dinas serta alur birokrasi di instansi. Dalam kegiatan ini mengandung
subtansi nilai BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, dan Kolaboratif.

b. Kegiatan Ke-2

Kegiatan ini menjadi sarana untuk memahami pentingnya sinergi
antar bidang dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas,
khususnya dalam pengumpulan dan verifikasi data siteplan
perumahan. Melalui proses koordinasi ini, saya belajar bahwa
keberhasilan suatu kegiatan sangat bergantung pada kemampuan
membangun hubungan kerja yang baik dan komunikasi yang terbuka
di antara rekan sejawat serta atasan. Hasil koordinasi ini menjadi
fondasi penting bagi tahapan aktualisasi selanjutnya dalam

mewujudkan optimalisasi database siteplan perumahan berbasis
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geospasial. Dalam kegiatan ini mengandung subtansi nilai
BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.
Kegiatan Ke-3

Pada kegiatan Pengolahan Database Berbasis Geospasial
memberikan pengalaman penting bagi saya dalam meningkatkan
kemampuan teknis dan profesionalitas sebagai Fungsional Penata
Ruang. Melalui kegiatan ini, saya belajar mengolah data siteplan
perumahan dengan  memanfaatkan  teknologi  geospasial
menggunakan aplikasi QGIS, sehingga data siteplan perumahan
dapat di visualisasikan dalam peta sebaran sitplan perumahan
Kabupaten Dharmasraya. Dalam kegiatan ini mengandung subtansi
nilai BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.
Kegiatan Ke-4

Dari proses kegiatan ini, saya belajar bahwa visualisasi data
bukan hanya sekadar menampilkan informasi dalam bentuk peta,
tetapi juga menjadi sarana strategis untuk mendukung perencanaan
dan pengambilan keputusan yang berbasis data. Melalui kegiatan ini,
saya semakin memahami bahwa pemanfaatan teknologi geospasial
merupakan langkah penting dalam meningkatkan transparansi dan
efisiensi kerja pemerintah daerah, sekaligus wujud nyata kontribusi

ASN dalam mendukung pembangunan yang berkelanjutan dan
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terarah. Dalam kegiatan ini mengandung subtansi nilai BerAKHLAK:
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif dan
Kolaboratif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dikembangkan dalam pelaksanaan
aktualisasi ini berangkat dari permasalahan yang terjadi di lingkungan
kerja, yaitu belum optimalnya database siteplan perumahan berbasis
geospasial di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan
Pertanahan Kabupaten Dharmasraya. Selama ini, pengelolaan data
siteplan masih dilakukan secara manual dalam bentuk arsip fisik
(hardcopy), dan belum terintegrasi ke dalam sistem digital. Hal ini
menyebabkan keterbatasan akses, potensi kehilangan data, serta
kesulitan dalam proses analisis dan penyajian informasi spasial untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan.

Melihat kondisi tersebut, maka lahirlah gagasan kreatif untuk
mengoptimalkan pengelolaan database siteplan melalui sistem
berbasis geospasial menggunakan perangkat Ilunak QGIS.
Penggunaan sistem ini diharapkan mampu memberikan efisiensi,
kemudahan akses, serta akurasi data spasial dalam mendukung tugas
dan fungsi bidang perumahan dan permukiman.

a. Tujuan Gagasan Kreatif
e Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data

siteplan perumahan melalui penerapan teknologi berbasis
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b.

cloud drive dan geospasial.

e Mendukung digitalisasi data perumahan untuk menunjang
perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan akurat.

e Mewujudkan tata kelola data yang transparan, akuntabel, dan
mudah diakses oleh pihak internal maupun pemangku
kepentingan terkait.

Inovasi yang diterapkan
Gagasan ini tidak hanya berfokus pada digitalisasi data, tetapi
juga mengedepankan penggunaan open source software (QGIS)
yang bebas biaya lisensi, sehingga dapat diterapkan secara
berkelanjutan tanpa membebani anggaran instansi. Selain itu,
sistem penyimpanan berbasis cloud digunakan agar data dapat
diakses dengan mudah dari berbagai perangkat dan lokasi.

Langkah dan tahap pelaksanaan
Untuk merealisasikan gagasan kreatif ini, dilaksanakan

beberapa tahapan kegiatan yang saling berkesinambungan,

antara lain:

e Melakukan koordinasi dan pengumpulan data siteplan yang
tersedia sebagai dasar dalam proses digitalisasi.

e Mengolah data hasil koordinasi ke dalam sistem QGIS,
termasuk pembuatan atribut, pengelompokan data, serta

validasi spasial untuk memastikan ketepatan lokasi dan
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batasan siteplan.

e Membuat template atribut data siteplan agar struktur data
seragam dan mudah digunakan dalam analisis geospasial
selanjutnya.

e Menyajikan hasil pengolahan database dalam bentuk peta
digital interaktif yang menggambarkan lokasi, dan luas
siteplan di Kabupaten Dharmasraya.

e Melakukan penyimpanan data hasil olahan ke sistem cloud
storage goole drive email Dinas Perkimtan Kabupaten
Dharmasraya untuk menjaga keamanan dan keberlanjutan
data.

e Membuat rekapitulasi siteplan yang dapat digunakan sebagai
referensi oleh pimpinan dan stakeholder dalam penyusunan
kebijakan.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan isu “Belum
optimalnya database siteplan perumahan berbasis geospasial di Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten
Dharmasraya,” terjadi perubahan nyata dalam tata kelola data
siteplan. Sebelumnya, data siteplan perumahan masih tersimpan
secara konvensional dalam bentuk dokumen fisik, tanpa sistem
pengarsipan yang terintegrasi.

Kondisi tersebut menyebabkan kesulitan dalam pencarian,
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tumpang tindih data, serta lambatnya proses analisis dan penyusunan
laporan. Melalui pelaksanaan aktualisasi, perubahan dilakukan secara
sistematis dengan penerapan teknologi untuk mengoptimalkan
penyimpanan dan pengelolaan data. Langkah pertama yang dilakukan
adalah pengumpulan dan inventarisasi data siteplan perumahan,
kemudian dilakukan digitalisasi data melalui proses scan data siteplan
yang sudah ada Selanjutnya, data hasil tersebut diolah menjadi
database terpadu yang terdigitalisasi dalam cloud storage dan peta
digital siteplan perumahan di Kabupaten Dharmasraya.
B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Sebagai peserta Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025 di PPSDM
Regional  Bukittinggi, saya menyampaikan apresiasi atas
penyelenggaraan pelatihan yang berjalan dengan baik dan
bermanfaat. saya merasa bahwa pelatihan ini  memberikan
pengalaman berharga dalam menumbuhkan karakter ASN yang
profesional, berintegritas, dan berorientasi pelayanan. Melalui
peningkatan kualitas penyelenggaraan, PPSDMD Regional Bukittinggi
diharapkan terus menjadi lembaga pelatihan yang unggul dalam
mencetak ASN yang adaptif, kompeten, dan siap menghadapi
tantangan birokrasi modern.
2. Untuk Instansi Asal Peserta

Sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan isu
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‘Belum optimalnya database siteplan perumahan berbasis
geospasial,” saya memberikan rekomendasi kepada Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten
Dharmasraya agar hasil aktualisasi dilakukan pengembangan
berkelanjutan terhadap sistem database siteplan berbasis geospasial
yang telah dibuat, dalam hal pembaruan dan pengolahn data. Hal ini
penting untuk menjaga validitas dan keakuratan data yang digunakan
dalam perencanaan pembangunan perumahan agar memberikan

manfaat berkelanjutan bagi instansi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 1 Pengajuan/Permohonan Izin Untuk Melakukan
Aktualisasi
Tanggal Pelaksanaan 11 September s.d. 16 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Dokumentasi saat berkonsultasi dengan mentor
Kegiatan Evidance 2. Surat Permintaan Izin pelaksanaan aktualisasi
3. Surat izin untuk melakukan pelaksanaan aktualisasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
1) Berkonsultasi dengan mentor yang juga Kepala Bidang perumahan Permukiman.

e Harmonis : Dalam penyampaian maksud dan tujuan, saya akan
menggunakan bahasa yang santun, jelas, dan tidak berbelit agar tidak
menimbulkan salah paham.

o Kolaboratif : Dalam proses diskusi, saya terbuka terhadap ide-ide yang
diberikan dan menyesuaikan rencana kegiatan sesuai masukan mentor.

e Loyal : Setiap masukan, koreksi, maupun instruksi yang diberikan oleh
mentor saya terima dengan lapang dada dan saya tindaklanjuti dengan
sungguh-sungguh, karena saya meyakini bahwa keberhasilan kegiatan
aktualisasi harus selaras dengan visi, misi, serta tujuan organisasi.

e Akuntabel : saya memastikan bahwa setiap langkah dan keputusan dalam
kegiatan aktualisasi dapat dipertanggungjawabkan.

2) Membuat konsep surat izin pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan.

e Kompeten : Sebelum membuat konsep, terlebih dahulu saya mempelajari
pedoman administrasi persuratan di instansi, menelaah format resmi yang
digunakan, serta memastikan kelengkapan unsur surat seperti nomor, perihal,
tujuan, dan tanda tangan pejabat berwenang.

e Akuntabel : saya akan memastikan bahwa konsep surat yang saya susun
dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun substantif.

e Kolaboratif : saya melibatkan mentor dan rekan kerja dalam proses
penyusunan. Saya tidak hanya menyusun konsep berdasarkan pemahaman

pribadi, tetapi juga meminta masukan terkait format, redaksi, serta
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kelengkapan surat agar sesuai dengan aturan tata naskah dinas.
Berorientasi Pelayanan : saya memastikan konsep surat yang disusun
mampu memberikan kemudahan dan kejelasan bagi penerima surat.

Loyal : saya memastikan bahwa surat yang dibuat mencerminkan
kepentingan organisasi, bukan kepentingan pribadi. Dengan begitu, setiap isi
surat menjadi bentuk dukungan nyata terhadap kebijakan pimpinan serta

tujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

3) Permintaan surat izin pelaksanaan aktualisasi optimalisasi database siteplan

perumahan berbasis geospasial.

Kolaboratif : Saya berkoordinasi dengan mentor sebagai pembimbing,
berdiskusi dengan rekan kerja mengenai kelengkapan data.

Harmonis : saya menjaga etika komunikasi dan membangun hubungan kerja
yang saling menghargai. Dalam mengajukan surat, saya menggunakan
bahasa yang santun, jelas, serta menghormati hierarki pejabat yang dituju.
Akuntabel : saya mendokumentasikan setiap langkah proses mulai dari
penyusunan konsep, pemeriksaan oleh mentor, hingga pengajuan resmi
sebagai bukti transparansi dan bentuk pertanggungjawaban.

Loyal : saya memastikan surat izin yang diajukan selaras dengan visi, misi,
serta kebijakan instansi.

Kompeten : Saya menerapkan pengetahuan teknis terkait prosedur birokrasi
dan komunikasi resmi antarbagian, sehingga proses permintaan izin berjalan
efektif, efisien, dan sesuai dengan standar instansi.

Berorientasi Pelayanan : Dalam pelaksanaannya, saya berusaha
memberikan pelayanan yang cepat dan responsif, baik kepada mentor,

pimpinan, maupun bagian administrasi yang terlibat dalam alur persetujuan.
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2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
1) Dokumentasi saat berkonsultasi dengan bagian administrasi

Konsultasi dengan bagian administrasi

2) Dokumentasi saat berkonsultasi dengan mentor

Konsultasi dengan mentor
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3) Surat Permintaan Izin Melaksanakan Aktualisasi

Pulau Punjung, 1] September 2025
18 Rabiul Awal 1447 Il

Kepada Yth,
Yth. Kepala Bidang Perkim
Di
Pulau Punjung
Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Tugas Dann BUPATI  Dharmasraya Nomor
800.1.4.1/1326/BKPSDM-2025 Tentang Pelaksanaan Pelatihan Calon Pegawai
Negri Sipil (LATSAR CPNS 2025), bersama ini saya vang bertanda tangan di bawah
ini.

Nama Irvan Alperi, S.T

Nip 199905192025051001

Unit Kerja Bidang Perumahan dan Permukiman
Jabatan Penata Ruang Ahli Pertama

Dalam hal ini akan melaksanakan kegiatan aktualisasi sesual rancangan
vang telah disusun, dengan Judul - “Optimalisasi Database Sitoplan Perumahan
berbasis Geospasial Pada Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Dharmasraya” Yang akan dilaksanakan pada tanggal |1
September 2025 5/d 17 Oktober 2025,

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan izin yang diberikan savn

ucapkan terima kasih,
.

Hormat Saya,

Irvan Alperd, S.T
NIP 199905192025051001
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4) Surat izin pelaksanaan aktualisasi optimalisasi database siteplan perumahan
berbasis geospasial

PEMERINTAH KABUPATEN DHARMASRAYA
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN

DAN PERTANAHAN
Komplek Rusunswa Pegawei Negen Jalan Baru Pulsu Punjung Proving Sumatera Baret (27573) Telp -
Laman hitps /| irmhan gharm ig - ) _gom

Pulau Punjung, 11 September 2025 M
18 Rabiul Awal 1447 H

Nomeor . 800.1.10.1 NY¥/ PERKIMTAN.2025

Sifat : Penting

Lampiran ! -

Perihal ; Izin Pelaksanaan Kegiatan
Aktualisasi

Dengan hormat,
Saya vang bertanda tangan d: bawah ini .

Nama : Silaturrahim , SKM., MH

Nip ¢ 19790330 200604 2 003

Pangkat/Gol Pembina Tk.I/IV.b

Jabatan :  Kepala Dinas

Unit Kerja : Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan
Pertanahan

Berdasarkan Surat Permohonan lzin Pelaksanaan Kegiatan Akrualisasi, maka
saya memberi izin kepada

Nama i Trvan Alperi, S.T

Nip ¢ 1998905192025051001

Unit Kerja : Bidang Perumahan dan Permulkiman
Jabatan ¢ Penata Ruang Ahli Pertama

Untuk melaksanakan Kegiatan Aktualisasi dengan judul “Optimalisasi

Database Siteplan Perumahan Berbasis Geospasial Pada Dinas Perumahan,
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan™. Yang akan dilaksanakan pada tanggal 11
September 2025 s/d 17 Oktober 2025.

Demikian surat ini dibuat, agar dapat dipergunakan scbagaimans mestinya,
tenma kasih.

Kepala Dinas

Pembina Tk.I/ IV.b
NIP. 19790330 200604 2 003
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Berkonsultasi dengan mentor yang juga Kepala Bidang perumahan Permukiman
e Proses: Peserta menginisiasi komunikasi dengan mentor melalui tatap muka
untuk berkonsultasi tentang izin pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan data
siteplan perumahan yang telah ada untuk di lakukan pendataan serta
penyusunan sesuai tahun pembuatan
e Kualitas Produk Kegiatan: masukan dan saran dari mentor untuk kegiatan
pendataan dan penyusunan data siteplan perumahan
2) Membuat konsep surat izin pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan
e Proses: Peserta menyiapkan draft surat permintaan izin pelaksanaan
aktualisasi, setelah itu di konsultasi kan dengan bagian administrasi lalu
dengan mentor
e Kualitas Produk Kegiatan: Tersusunnya surat permintaan izin pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan tata naskah dinas dan ketentuan yang berlaku.
3) Permintaan surat izin pelaksanaan aktualisasi optimalisasi database siteplan
perumahan berbasis geospasial
e Proses: Peserta mengirimkan surat permintaan izin pelaksanaan aktualisasi
kepada bagian sekretariat untuk di teruskan kepala dinas
e Kualitas Produk Kegiatan: dikeluarkanya surat izin pelaksanaan aktualisasi

yang di tanda tangani oleh kepala dinas.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi

Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Misi Pemerintahan yang
Transparan, Profesional, Efektif dan Efisien dengan menumbuhkan budaya kerja yang
terbuka, terencana, dan terdokumentasi. Penyusunan dan penyampaian surat
permintaan izin pelaksanaan aktualisasi mendukung Misi Membangun SDM untuk
Menunjang Dharmasraya Sejahtera Merata, karena meningkatkan kapasitas aparatur
dalam merencanakan dan melaksanakan program yang berkualitas.

Selain itu, proses konsultasi dan penyempurnaan draft surat bersama bagian
administrasi dan mentor mendukung keberhasilan transparansi administrasi,
pelaksanaan program aktualisasi juga memberi dampak positif bagi pembangunan
infrastruktur dan sistem kebijakan yang berpihak pada pengendalian tata ruang.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai

profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan publik sehingga memperkuat
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Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai
profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan publik sehingga memperkuat
pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya dalam mewujudkan

kesejahteraan yang merata bagi seluruh masyarakat.

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan konsultasi dengan mentor mengenai rencana kegiatan
aktualisasi tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS), maka proses pembahasan
berpotensi tidak terarah, kurang transparan, dan tidak profesional. Dampaknya
terhadap satuan kerja adalah menurunnya kualitas database dan pelaksanaan
program sehingga efektivitas dan akuntabilitas organisasi melemah. Sementara itu,
masyarakat akan merasakan pelayanan publik yang kurang optimal, lambat, dan tidak
sesuai kebutuhan sehingga menurunkan tingkat kepuasan serta kepercayaan kepada

instansi pemerintah.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta - Irvan Alperi, S.T
Satuan Kerja . Pemerintah Kabupaten Dharmasraya
Tempat Aktualisasi . Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan .
Capaian/Output Mentor

1 | Kamis, 11 Perbaikan tata naskah | Masukan dan saran
September 2025 | surat permintaan izin | mentor untuk
pelaksanaan aktualisasi | perbaikan surat
permintaan izin
pelaksanaan
aktualisasi
2 | Jumat, 12 Menyetujui surat izin | Tersedianya surat

September 2025 | pelaksanaan aktualisasi | Izin pelaksanaan

aktualisasi




C.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

> Irvan Alperi, S.T

Satuan Kerja

: Pemerintah Kabupaten Dharmasraya

Tempat Aktualisasi

: Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Catatan Hasil Capaian Media Paraf
No | Tanggal/Waktu o o
Bimbingan /Output Komunikasi | Coach
1 | Selasa, 16 Menyerahkan Tersedianya Whatsapp
September 2025 | draft laporan laporan minggu

minggu ke-1
sesuai dengan
kegiatan yang

dilakukan

ke- 1 yang

disetujui coach
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 2 Berkoordinasi dengan bagian Perumahan Permukiman

mengenai data siteplan

Tanggal Pelaksanaan 21 September s.d. 28 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Dokumentasi saat melakukan koordinasi dengan

Kegiatan Evidance rekan kerja

2. Dokumentasi saat melakukan pengumpulan data
siteplan perumahan

3. File hasil scan data siteplan dan koordinat siteplan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

1) Berkoordinasi dengan bagian perumahan permukiman mengenai ketersediaan

data siteplan perumahan.

Kolaboratif : Dalam proses koordinasi, saya menjalin komunikasi yang
terbuka dengan rekan-rekan di bagian perumahan, menyampaikan maksud
kegiatan secara jelas, dan mendengarkan saran atau informasi yang
mereka berikan.

Harmonis : Saya berusaha memahami kondisi serta kesibukan rekan-
rekan di bagian perumahan permukiman, sehingga dalam meminta data
dilakukan dengan penuh empati dan tidak memaksakan kehendak.
Berorientasi Pelayanan : Saya menjaga ketepatan waktu dalam
berkomunikasi, menyiapkan format atau daftar kebutuhan data secara rapi.
Akuntabel : saya mendokumentasikan data yang diterima sebagai bentuk
pertanggungjawaban terhadap kegiatan yang dilakukan.

Kompeten : Saya menyiapkan daftar kebutuhan data, memahami alur
penyediaannya, serta menguasai dasar regulasi yang berkaitan dengan

perumahan dan permukiman.

2) Mengumpulkan data siteplan perumahan yang ada pada bidang perkim.

Kompeten : Saya memastikan setiap data yang dikumpulkan akurat,
lengkap, dan valid dengan melakukan pengecekan langsung terhadap arsip
fisik di bidang terkait.
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3)

Kolaboratif : Saya berkomunikasi secara terbuka kepada rekan kerja
mengenai kebutuhan data yang diperlukan, serta mendengarkan
penjelasan terkait prosedur pengambilan dan pengarsipan dokumen
siteplan.

Harmonis : Saya menyampaikan permintaan data dengan bahasa yang
santun dan menghargai waktu serta kesibukan pegawai di bidang.

Loyal : Dalam proses pengumpulan data, saya menjaga kerahasiaan
dokumen dan informasi yang bersifat internal sebagai bentuk tanggung
jawab dan kesetiaan terhadap organisasi.

Akuntabel : Selama pelaksanaan, saya memastikan setiap data diperoleh
dari sumber resmi dan telah diverifikasi keasliannya.

Berorientasi Pelayanan : Saya juga berinisiatif untuk memastikan
kelengkapan data dengan melakukan konfirmasi kepada pihak-pihak terkait
apabila terdapat kekurangan atau ketidaksesuaian informasi.

Adaptif : Saya menyesuaikan metode komunikasi dengan rekan kerja
maupun pihak eksternal, baik secara langsung maupun melalui media
daring, guna mempercepat proses pengumpulan data tanpa mengurangi

ketepatan informasi.

Melakukan scan data dan mengambil koordinat siteplan.

Kompeten : Sebelum melakukan pemindaian dokumen, saya memastikan
seluruh berkas siteplan dalam kondisi baik dan tersusun sesuai urutan agar
hasil digitalisasi rapi serta mudah digunakan dalam proses pengolahan
data selanjutnya.

Akuntabel : Setiap dokumen siteplan yang telah dipindai saya beri nama
file dan keterangan yang sesuai agar mudah dilacak serta tidak
menimbulkan kekeliruan dalam pengelolaan data.

Adaptif : Ketika menghadapi kendala teknis seperti perbedaan format file
atau hasil pemindaian yang kurang jelas, saya berinisiatif mencari solusi
dengan mencoba pengaturan baru, berkonsultasi dengan rekan yang
berpengalaman, serta mencari referensi melalui sumber daring.
Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan seluruh dokumen yang telah
dipindai memiliki kualitas gambar yang baik, format file yang sesuai

standar, serta penamaan file yang sistematis agar memudahkan proses
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pencarian dan pemanfaatan data oleh rekan kerja maupun atasan.
o Kolaboratif : Dalam proses pengambilan koordinat, saya juga
berkolaborasi dengan pegawai yang memiliki pengalaman di bidang

geospasial untuk memastikan ketepatan hasil.

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1) Dokumentasi data fisik siteplan

Data fisik Siteplan
2) Dokumentasi saat berkonsultasi dengan Sekdis & JF Penata Kelola Bangunan
Gedung dan Kawasan Permukiman
(5

Konsultasi data siteplan
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3) Surat Permintaan Data tata ruang

PEMERINTAH KABUPATEN DHARMASRAYA
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN
DAN PERTANAHAN

Komplek Rusunawa Pegawai Negen Jatan Baru Pulau Punung Provinsi Sumatera Barat
(27573) Telp - Laman: hitps #dsperkimtan dharmasrayakab go id,
Pulau Punjung, 23
Rabiul Awal 1447 H

Nomor 600.3/ 410 IPERKIMTAN-2025

Sifat Penting

Lampiran -

Perihal Permohonan Permintaan Data Tata Ruang

Yth. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan ruang
di
Sungai Dareh

Dalam rangka mendukung kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS Tahun
2025 pada Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Dharmasraya, dengan ini kami memohon kepada Dinas Pekedgaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya untuk dapat memberikan data tata ruang
wilayah Kabupaten Dharmasraya, yang akan digunakan sebagai bahan pendukung
penyusunan dan pengelolzan database siteplan perumahan berbasis geospasial,
Adapun data yang dimohonkan antara lain:

1 Peta Tala Ruang Kabupaten Dharmasraya (Peta RTRW Kabupaten

Dharmasraya 2023 - 2043).

2. Data pendukung lain yang relevan

Data tersebut juga akan digunakan Sebagai bahan kegiatan ektuaiisas: LATSAR
CPNS dan dijaga kerahasiaannya sesuai ketentuan yang berlaku

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasin,

KEPALA DINAS,
Paraf Hierarki
Sekretaris Dinas Iz / !
“l “l P" "‘l':""* — - T‘
R A —
JF Penata Ruang ))‘,

Pembina Tk 1-{IV/b)
Nip. 18790330 200604 2 003
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4) Dokumentasi Permintaan data peta tata ruang Kab. Dharmasraya

5) Dokumentasai Kegiatan Scan Data Fisik Siteplan

Y - | g
D L 7
\ === -
' ,

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Berkoordinasi dengan bagian perumahan permukiman mengenai ketersediaan
data siteplan perumahan.

e Proses: Peserta melakukan koordinasi dengan bidang perkim untuk
mengecek ketersedian data siteplan per tahun dan kebutuhan data
pendukung lain yang diperlukan.

o Kualitas Produk Kegiatan: jumlah data siteplan setiap tahun yang telah
disetujui dan data perubahan siteplan, rekomendasi untuk permintaan data

Tata Ruang kepada Dinas Pekerjaan Umum

89




2) Mengumpulkan data siteplan perumahan yang ada pada bidang perkim

e Proses: Peserta melakukan pemilahan data siteplan yang tersedia dan
mengelompokan data tersebut per tahunya

o Kualitas Produk Kegiatan: Tersusunnya data siteplan yang sudah di sahkan
untuk setiap tahun.

3) Melakukan scan data dan mengambil koordinat siteplan.

e Proses: Peserta melakukan scan data siteplan yang sudah di kelompokan
untuk dilakukan digitalisasi data agar bisa di upload pada database
berbasis cloud, pengambilan koordinat siteplan dilakukan pada siteplan
yang sudah terbit izin PKKPR (Persetujuan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang)

e Kualitas Produk Kegiatan: file data siteplan yang sudah terdigitalisasi dan

peta tutupan lahan tata ruang Kab. Dharmasraya

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi

Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Misi Pemerintahan yang
Transparan, Profesional, Efektif dan Efisien dengan menumbuhkan budaya kerja
yang terbuka, terencana, dan terdokumentasi. Penyusunan dan pengelompokan
data siteplan perumahan mendukung Misi Membangun SDM untuk Menunjang
Dharmasraya Sejahtera Merata, karena meningkatkan kapasitas aparatur dalam
merencanakan dan melaksanakan program yang berkualitas.

Selain itu, proses koordinasi dan pengumpulan data siteplan mendukung
keberhasilan transparansi administrasi, pelaksanaan program aktualisasi juga
memberi dampak positif bagi pembangunan infrastruktur dan sistem kebijakan yang
berpihak pada pengendalian tata ruang.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai
profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan publik sehingga memperkuat
pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya dalam mewujudkan

kesejahteraan yang merata bagi seluruh masyarakat.

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan koordinasi mengenai ketersediaan data siteplan perumahan
ini tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS), maka proses pembuatan database

berpotensi tidak terarah, kurang transparan, dan tidak profesional. Dampaknya
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5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan koordinasi mengenai ketersediaan data siteplan perumahan
ini tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS), maka proses pembuatan database
berpotensi tidak terarah, kurang transparan, dan tidak profesional. Dampaknya
terhadap satuan kerja adalah menurunnya kualitas database dan pelaksanaan
program sehingga efektivitas dan akuntabilitas organisasi melemah. Sementara itu,
masyarakat akan merasakan pelayanan publik yang kurang optimal, lambat, dan tidak
sesuai kebutuhan sehingga menurunkan tingkat kepuasan serta kepercayaan kepada

instansi pemerintah.

b. Catatan Pengendalaian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta - Irvan Alperi, S.T
Satuan Kerja : Pemerintah Kabupaten Dharmasraya
Tempat Aktualisasi : Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Hasil Paraf

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan
o = Capaian/Cutput Mentor

1 | Selasa, 23 Pengelompokan data | Masukan dan saran
September 2025 | siteplan dilakukan | mentor untuk
pertahun agar database | penyusunan data
bisa terstruktur rapi untuk | siteplan

setiap tahunya

2 | Rabu, 24 Rekomendasi Surat Permohonan
September 2025 | permintaan data tata | Permintaan Data
ruang Kab. Dharmasraya | tata Ruang yang
kepada Dinas Pekerjaan | ditujukan kepada
Umum dinas Pekerjaan ‘
Umum




c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

. Irvan Alperi, S.T

Satuan Kerja

: Pemerintah Kabupaten Dharmasraya

Tempat Aktualisasi

: Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Catatan Hasil Capaian Media Paraf
No | Tanggal/Waktu o o
Bimbingan /Output Komunikasi | Coach
1 | Selasa, 28 Menyerahkan Tersedianya Whatsapp
September 2025 | draft laporan laporan minggu

minggu ke-2
sesuai dengan
kegiatan yang

dilakukan

ke- 2 yang

disetujui coach
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 3 Pengolahan database berbasis geospasial

Tanggal Pelaksanaan 29 September s.d. 7 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Dokumentasi hasil install, ploating, template dan

Kegiatan Evidance informasi tiap data

2. Diperoleh data siteplan yang berbasis geospasial

3. Diperoleh data yang terstruktur dengan atribut data

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
1) Menginstal software QGIS

Kompeten : Saya mencari referensi dari panduan resmi QGIS dan sumber
tepercaya lainnya untuk memastikan setiap langkah instalasi dilakukan
dengan benar.

Adaptif : Sebelum melakukan instalasi, saya mencari informasi mengenai
versi QGIS terbaru dan kompatibilitasnya dengan perangkat komputer yang
digunakan, Ketika menemui kendala teknis dalam proses instalasi, saya
berinisiatif mencari solusi melalui forum pengguna QGIS, video tutorial, dan
panduan resmi.

Akuntabel : Sebelum melakukan instalasi, saya memastikan bahwa
perangkat lunak yang digunakan berasal dari sumber resmi agar terjamin
keamanannya dan sesuai dengan ketentuan penggunaan perangkat di
lingkungan instansi.

Loyal : Dalam proses instalasi, saya menggunakan sumber resmi dan
mengikuti kebijakan teknologi informasi instansi agar keamanan data tetap
terjaga.

Berorientasi Pelayanan : Saya melakukan instalasi dengan cepat, tepat,
dan rapi agar perangkat lunak segera dapat digunakan untuk pengolahan
data siteplan yang nantinya mendukung kemudahan akses informasi bagi

masyarakat dan pihak terkait.
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2) Ploating data Siteplan ke software QGIS.

Kompeten : saya memastikan bahwa seluruh data siteplan yang akan
diinput telah melalui proses verifikasi agar koordinat dan format datanya
sesuai dengan kebutuhan pemetaan.

Akuntabel : Sebelum melakukan ploating, saya memeriksa kembali
kesesuaian antara data koordinat dan dokumen siteplan untuk menghindari
kesalahan dalam penempatan titik atau batas wilayah perumahan.

Adaptif : Saya melakukan eksplorasi terhadap fitur-fitur baru QGIS agar
hasil pemetaan menjadi lebih informatif dan mudah dipahami.

Berorientasi Pelayanan : Saya berupaya menyajikan peta yang informatif,
rapi, dan mudah dipahami agar dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan serta penyusunan kebijakan di bidang perumahan
dan permukiman

Kolaboratif : Dalam proses pemetaan, saya juga terbuka terhadap saran
dan masukan dari rekan kerja yang memiliki pengalaman lebih dalam
pengolahan data spasial. Kami saling membantu dalam mengecek
ketepatan koordinat, memperbaiki kesalahan tampilan peta, dan menyusun

hasil akhir agar sesuai dengan kebutuhan instansi.

3) Membuat template atribut data.

Berorientasi pelayanan : Saya memastikan setiap kolom dan informasi
dalam template dirancang secara sistematis agar dapat membantu proses
input data siteplan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien.

Adaptif : Saya memanfaatkan fitur-fitur pada software QGIS dan aplikasi
pendukung lainnya untuk merancang template atribut data yang efisien,
mudah digunakan, serta sesuai dengan standar pengolahan data
perumahan dan permukiman.

Kompeten : saya mempelajari jenis-jenis informasi penting yang
dibutuhkan dalam pengelolaan siteplan, seperti nama perumahan,
pengembang, dan luas lahan.

Akuntabel : Sebelum menyusun struktur atribut, saya berkoordinasi
dengan mentor dan rekan kerja di bidang perumahan dan permukiman
untuk memastikan kesesuaian antara format data dengan kebutuhan

instansi.
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e Kolaboratif : saya melibatkan rekan kerja dan mentor dalam proses
penyusunan agar template yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan

standar instansi.

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1) Instalasi Software QGIS

QGIS About Resources Community & Download ®

Latest news will appear here soon.

( Free and Open Source ('QE}

Spatial without

Compromise

2) Ploating Peta Kabupaten Dharmasraya

ject —QGIS

Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Processing Help
o er  [(] g8, o w9 0] W% (D # T Q. oo s =
3 L RPP R ] c B-5-p-% GERIBE-=-§
b A e & & B @ @ -
R@V.ZmBW 4 LB R QaR
Solok
X
Coordinate| 11350027 50392 | Scale 1:563511 |~ Magnifier 100% 2] Rotation |0,0° 2| viRender @EsRIS0M @
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3) Data Siteplan yang sudah di susun

PERUMAHAN
ws Site Plan, GARDENIA SUNGAI
RUMBAI

IPERKIMTAN-2024
uari 2024

U e

PEMBANGLNAN FEFMANN
Lo

NAGHSE LG LB
MECAMATAN - SUNGA M
AR CHABASIATA

l'

SITE PLAN P AUTAMA
Skala 1: 1000

g

FATMATISYAN
Obsbas Utara

Garis Sempadan Bangunan (GSB)

GS8 Jalsn Kabupston adalah = LNMETECTF S0 1
10.5 28 Joken

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Menginstal software QGIS.
¢ Proses: Peserta melakukan penginstalan Quantum Geographic Information
System (QGIS). QGIS adalah perangkat lunak Sistem Informasi Geografis
(SIG) gratis, open-source, dan lintas platform yang memungkinkan
pengguna untuk melihat, mengedit, menganalisis, dan memvisualisasikan
data geospasial .

e Kualitas Produk Kegiatan: Tersedianya perangkat Ilunak untuk
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memvisualisasikan data geospasial
2) Ploating data Siteplan ke software QGIS
e Proses: Setelah mengumpulkan data siteplan yang ada, peserta melakukan
penginputan data dari dukomen siteplan ke dalam software QGIS.
e Kualitas Produk Kegiatan: Tersedia nya Peta Kabupaten Dharmasraya
pada Template peta QGIS.
3) Membuat template atribut data
e Proses: Peserta melakukan penginputan data siteplan kedalam format
excel yang telah di buat template/kolom data yang diperlukan.
e Kualitas Produk Kegiatan: file excel yang memuat daftar siteplan yang ada

beserta atribut data nya.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi

Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Misi Pemerintahan yang
Transparan, Profesional, Efektif dan Efisien dengan menumbuhkan budaya kerja
yang terbuka, terencana, dan terdokumentasi. Penyusunan dan pengelompokan
data siteplan perumahan mendukung Misi Membangun SDM untuk Menunjang
Dharmasraya Sejahtera Merata, karena meningkatkan kapasitas aparatur dalam
merencanakan dan melaksanakan program yang berkualitas.

Selain itu, proses koordinasi dan Pembuatan Peta Siteplan mendukung
keberhasilan transparansi administrasi, pelaksanaan program aktualisasi juga
memberi dampak positif bagi pembangunan infrastruktur dan sistem kebijakan yang
berpihak pada pengendalian tata ruang.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai
profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan publik sehingga memperkuat
pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya dalam mewujudkan

kesejahteraan yang merata bagi seluruh masyarakat.

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan koordinasi mengenai ketersediaan atribut data siteplan
perumahan ini tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS), maka proses pembuatan
database berpotensi tidak terarah, kurang transparan, dan tidak profesional.
Dampaknya terhadap satuan kerja adalah menurunnya kualitas database dan

pelaksanaan program sehingga efektivitas dan akuntabilitas organisasi melemah.
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pelaksanaan program sehingga efektivitas dan akuntabilitas organisasi melemah.
Sementara itu, masyarakat akan merasakan pelayanan publik yang kurang optimal,
lambat, dan tidak sesuai kebutuhan sehingga menurunkan tingkat kepuasan serta

kepercayaan kepada instansi pemerintah.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

. Irvan Alperi, S.T

Satuan Kerja

: Pemerintah Kabupaten Dharmasraya

Tempat Aktualisasi

: Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

o totun frgesaton o
WG!S‘G b\a.\—\

o (eSuaat fabun,

Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Capaian/Output Mentor
apaian/Outpu
1 | Senin, 6 Oktober | Pagtiean P‘lﬂ‘(um"\qﬂ dale, Stflom
2025 date. S o Soguan Regurun  Enpe

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Irvan Alperi, S.T

Satuan Kerja

: Pemerintah Kabupaten Dharmasraya

Tempat Aktualisasi

: Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Oktober 2025

dilakukan

draft laporan
minggu ke-3
sesuai dengan

kegiatan yang

laporan minggu
ke- 3 yang
disetujui coach

Catatan Hasil Capaian Media Paraf
No | Tanggal/Waktu o .

Bimbingan {Output Komunikasi | Coach
1 | Selasa, 7 Menyerahkan Tersedianya




Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 4 Memvisualisasikan pengolahan data siteplan pada peta

pemanfaatan ruang kabupaten dharmasraya

Tanggal Pelaksanaan 8 Oktober s.d. 17 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Peta digital sebaran siteplan perumahan

Kegiatan Evidance 2. Penyimpanan data secara online

3. Laporan rekapitulasi data siteplan perumahan

Kabupaten Dharmasraya

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

1) Memvisualisasi kan data yang berbasis geospasial menjadi informasi dalam

2)

bentuk peta digital.

Kompeten : Saya menunjukkan kemampuan teknis dalam mengolah dan
menampilkan data spasial secara akurat menggunakan software QGIS
Akuntabel : Saya menggunakan data resmi yang bersumber dari bidang
perumahan dan permukiman sebagai dasar visualisasi, sehingga informasi
yang disajikan memiliki keabsahan dan keakuratan yang jelas.
Berorientasi Pelayanan : Saya memperhatikan setiap detail tampilan peta,
seperti kesesuaian warna, simbol, dan label, agar informasi yang disajikan
mudah dibaca dan tidak menimbulkan kesalahan interpretasi.

Adaptif : Saya mempelajari berbagai fitur visualisasi yang ada agar hasil
peta yang dihasilkan lebih menarik, akurat, dan mudah dipahami.
Kolaboratif : Saya berkoordinasi dalam menentukan elemen visual penting
seperti batas wilayah, titik lokasi perumahan, serta Labelisasi yang
representatif agar informasi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah

oleh semua pihak.

Backup seluruh data siteplan yang diolah ke dalam database berbasis

penyimpanan cloud.

Akuntabel : Saya memastikan bahwa hanya data yang telah diverifikasi
dan divalidasi yang diunggah, untuk menghindari kesalahan atau duplikasi.

Kompeten : Saya juga memastikan format dan penamaan file mengikuti
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standar instansi agar memudahkan koordinasi lintas bidang.

.Loyal : Dalam melaksanakan kegiatan ini, saya mematuhi seluruh
kebijakan internal terkait tata kelola data dan sistem penyimpanan digital.
Adaptif : Saya memanfaatkan layanan cloud storage untuk memastikan
data siteplan dapat diakses secara fleksibel dari berbagai perangkat dan
lokasi, tanpa mengurangi keamanan serta integritas data.

Kolaboratif : saya juga berdiskusi dengan mentor dan rekan kerja untuk
memastikan bahwa sistem cloud yang digunakan sesuai dengan kebutuhan

organisasi dan mendukung pengelolaan data jangka panjang.

3) Membuat laporan rekapitulasi siteplan perumahan di Kabupaten

Dharmasraya.

Berorientasi pelayanan : Dalam proses penyusunan laporan, saya
memperhatikan ketepatan data dan kejelasan penyajian agar hasilnya
dapat digunakan dengan efektif oleh bagian perumahan dan permukiman
maupun instansi lain yang membutuhkan.

Akuntabel : Saya melakukan pengecekan ulang terhadap seluruh data
siteplan yang telah dikumpulkan dan diolah untuk menghindari adanya
kesalahan atau duplikasi informasi.

Kompeten : Saya terus memperdalam pengetahuan tentang penyusunan
laporan berbasis data geospasial agar hasil kerja saya sesuai dengan
standar dan kebutuhan instansi.

Loyal : Saya menjaga integritas dalam pengelolaan data, tidak
memanipulasi informasi, dan memastikan seluruh hasil kerja mencerminkan
kondisi sebenarnya di lapangan.

Kolaboratif : Saya juga menerima masukan atasan mengenai format

penyajian data yang paling efektif.
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2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1) Peta digital sebaran 56 siteplan perumahan
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https://drive.google.com/drive/folders/1IyKt9_SFlhlOvnh8V5RhGHQ5bvcK2-VV?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1IyKt9_SFlhlOvnh8V5RhGHQ5bvcK2-VV?usp=sharing

3) Laporan rekapitulasi data siteplan perumahan Kabupaten Dharmasraya
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Memvisualisasi kan data yang berbasis geospasial menjadi informasi dalam
bentuk peta digital.
e Proses: Peserta melakukan penginputan data siteplan perumahan yang
ada untuk di overlay ke dalam peta Kabupaten Dharmasraya
¢ Kualitas Produk Kegiatan: Peta Digital (QGIS) sebaran siteplan perumahan
2) Backup seluruh data siteplan yang diolah ke dalam database berbasis

penyimpanan cloud.
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e Proses: Peserta melakukan upload data siteplan perumahan pada G-
DRIVE Dinas Perkimtan Kabupaten Dharmasraya

e Kualitas Produk Kegiatan: Tersedia Data Cloud Siteplan perumahan
Kabupaten Dharmasraya

3) Membuat laporan rekapitulasi siteplan perumahan di Kabupaten

Dharmasraya.

e Proses: Peserta membuat data rekapan siteplan perumahan dalam file
excel beserta atribut data perumahanya.

e Kualitas Produk Kegiatan: file excel yang memuat daftar siteplan

perumahan yang ada beserta atribut data nya.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi

Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Misi Pemerintahan yang
Transparan, Profesional, Efektif dan Efisien dengan menumbuhkan budaya kerja
yang terbuka, terencana, dan terdokumentasi. Pembuatan Peta sebaran dan
perekapan data siteplan perumahan mendukung Misi Membangun SDM untuk
Menunjang Dharmasraya Sejahtera Merata, karena meningkatkan kapasitas
aparatur dalam merencanakan dan melaksanakan program yang berkualitas.

Selain itu, proses koordinasi dan Pembuatan Peta Siteplan mendukung
keberhasilan transparansi administrasi, pelaksanaan program aktualisasi juga
memberi dampak positif bagi pembangunan infrastruktur dan sistem kebijakan yang
berpihak pada pengendalian tata ruang.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai
profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan publik sehingga memperkuat
pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya dalam mewujudkan

kesejahteraan yang merata bagi seluruh masyarakat.

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan pembuatan peta dan pembuatan rekapan data siteplan
perumahan ini tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS), maka proses pembuatan
database berpotensi tidak terarah, kurang transparan, dan tidak profesional.
Dampaknya terhadap satuan kerja adalah menurunnya kualitas database dan
pelaksanaan program sehingga efektivitas dan akuntabilitas organisasi melemah.

Sementara itu, masyarakat akan merasakan pelayanan publik yang kurang optimal,
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Sementara itu, masyarakat akan merasakan pelayanan publik yang kurang optimal,
lambat, dan tidak sesuai kebutuhan sehingga menurunkan tingkat kepuasan serta

kepercayaan kepada instansi pemerintah.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

clrvan Alperi, S.T

Satuan Kerja

. Pemerintah Kabupaten Dharmasraya

Tempat Aktualisasi

: Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf
Mentor

1 | Selasa, 9
Oktober 2025

Cunican  envalL
ZestMl Divar  unkule

Penrimpocinen  60esle
otwe ¢lte Plon
Pecummanan

Reatierpana Cloud
Ckeplon Grumalng
Pode e omalc
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

. Irvan Alperi, S.T

Satuan Kerja

: Pemerintah Kabupaten Dharmasraya

Tempat Aktualisasi

: Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Catatan Hasil Capaian Media Paraf
No | Tanggal/Waktu o o
Bimbingan /Output Komunikasi | Coach
1 | Kamis, 16 narasi Revisi narasi Whatsapp
Oktober 2025 penerapan penerapan
nilai-nilai nilai-nilai
Berakhlak yang | Berakhlak
bisa

diperkaya lagi

narasinya
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